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LRT telah dibangun di Kota Palembang dengan biaya yang tidak sedikit. Biaya 

operasional yang dikeluarkan lebih besar dari pendapatan yang diterima. Salah 

satu upaya yang dilakukan untuk menutupi biaya operasional adalah dengan 

mengembangkan area stasiun dengan konsep Transit Oriented Development 

(TOD). Pengembangan tata guna lahan yang akan dilakukan harus diprediksi 

bangkitan dan tarikannya untuk menentukan jenis penggunaan lahan atau 

bangunan yang layak dibangun di kawasan TOD. Penelitian ini dilakukan untuk 

mengetahui karakteristik sosial-ekonomi masyarakat di sekitar stasiun LRT 

Seberang Ulu, jumlah bangkitan dan tarikan perjalanan di sekitar stasiun LRT 

Seberang Ulu, dan model bangkitan dan tarikan perjalanan pada kawasan TOD 

stasiun LRT Seberang Ulu. Penelitian ini dilakukan di area TOD dalam radius 800 

m dari pusat setiap stasiun yang diteliti di Seberang Ulu. Survei yang dilakukan 

terdiri dari survei household dan survei trip rate. Metode yang digunakan dalam 

pengolahan data adalah analisis statistik deskriptif dan metode pemodelan yang 

digunakan adalah metode regresi linier dan metode ITE. Hasil yang didapatkan 

bahwa pelaku perjalanan mayoritas berjenis kelamin perempuan berusia 20-29 

tahun yang telah menikah dengan paling banyak melakukan jenis pekerjaan 

berupa pekerja lepas dan karyawan swasta selama 8 jam sehari di mana 

pendapatan per bulan dan pendapatan rumah tangga per bulannya ≤ Rp2.000.000, 

biaya transportasi sebesar ≤ Rp500.000. Jumlah bangkitan perjalanan sebanyak < 

3 perjalanan dalam sehari. Pada tata guna lahan non perumahan, jumlah tarikan 

perjalanan pada waktu sibuk yaitu pada pagi hari pukul 08:00-10:00 sebesar 464 

smp/jam, siang hari pukul 11:00-15:00 sebesar 533 smp/jam, dan sore hari pukul 

15:00-16:00 sebesar 138 smp/jam, dengan jumlah tarikan perjalanan terbesar pada 

pagi hari antara pukul 09:00 - 10:00  yaitu OPI Mall sebesar 146 smp/jam. Model 

bangkitan pada tata guna lahan perumahan yaitu Y = 3,530 + 0,939X2 – 0,253X3 – 

0,580X5 dengan variabel bebas yaitu biaya transportasi per bulan (X2), waktu 

bekerja dalam sehari (X3), dan pendapatan rumah tangga per bulan (X5), 

sedangkan pada tata guna lahan non perumahan didapatkan model tarikan 

perjalanan yaitu Y = 21,467 + 0,024X3 dengan variabel bebas luas lahan parkir 

(X3), tarikan perjalanan juga dapat dihitung dengan menggunakan metode ITE.  

 

Kata kunci: Bangkitan Perjalanan, Light rail transit, Palembang, Tarikan 

Perjalanan, Tata Guna Lahan  
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The LRT has been built in Palembang City at a significant cost. The operational 

costs incurred are greater than the income received. One of the efforts made to 

cover operational costs is by developing a station area with the concept of Transit 

Oriented Development (TOD). Land use development that will be carried out 

must predict the generation and attraction of it to determine the type of land use or 

buildings that are feasible to build in the TOD area. This research was conducted 

to determine the socio-economic characteristics of the community around the 

Seberang Ulu LRT station, the number of trip generation and attraction around the 

Seberang Ulu LRT station, and the trip generation and attraction model in the 

TOD area of the Seberang Ulu LRT station. This research was conducted in the 

TOD area within a radius of 800 m from the center of each station under study at 

Seberang Ulu. The survey consisted of a household survey and a trip rate survey. 

The method used in data processing is descriptive statistical analysis and the 

modeling method used is the linear regression method and the ITE method. The 

results show that the majority of travelers are women aged 20-29 years who are 

married with the most types of work in the form of freelancers and private 

employees for 8 hours a day where monthly income and monthly household 

income are ≤ IDR 2,000,000. transportation costs of ≤ IDR 500,000. The number 

of trip generation is <3 trips a day. In non-residential land use, the number of 

travel attractions during busy times, namely in the morning at 08:00-10:00 is 464 

pcu/hour, at noon at 11:00-15:00 is 533 pcu/hour, and in the afternoon 15:00-

16:00 is 138 pcu/hour, with the largest number of travel attractions in the morning 

between 09:00-10:00, namely OPI Mall is 146 pcu/hour. The generation model 

for residential land use is Y = 3.530 + 0.939X2 - 0.253X3 - 0.580X5 with 

independent variables, namely transportation costs per month (X2), working time 

in a day (X3), and household income per month (X5), whereas in non-residential 

land use, the travel attraction model is Y = 21.467 + 0.024X3 with the free 

variable parking area (X3), the trip attraction can also be calculated using the ITE 

method. 

 

Keywords: Trip generation, Light rail transit, Palembang, Trip attraction, Land 

use 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1. Latar Belakang 

Palembang merupakan salah satu kota metropolitan yang memiliki luas 

400,61 km2 memiliki banyak penduduk sebesar 1.662.893 jiwa pada 2019 dengan 

pertumbuhan penduduk rata-rata yaitu 1,18% pada tahun 2019 (Badan Pusat 

Statistik Kota Palembang, 2020). Perkembangan Kota Palembang yang cepat juga 

dipengaruhi akibat terjadinya urbanisasi yang mengakibatkan bertambahnya 

jumlah penduduk sehingga kepadatan penduduk di Kota Palembang menjadi 

bertambah. Dengan bertambahnya jumlah penduduk di Kota Palembang 

mempengaruhi aktivitas sosial dan ekonomi di kota tersebut. 

Aktivitas sosial dan ekonomi yang meningkat di Kota Palembang mendorong 

masyarakat Palembang untuk melakukan kegiatan transportasi. Salah satu cara 

yang dilakukan oleh pemerintah untuk menunjang sarana dan prasarana transportasi 

di Kota Palembang adalah dengan menggunakan LRT. Dengan adanya LRT ini 

diharapkan dapat menunjang aktivitas transportasi bagi masyarakat Kota 

Palembang.  

Pada saat ini telah dibangun LRT di Kota Palembang yang menghabiskan 

dana yang besar. Hasil wawancara dengan narasumber dari Balai Pengelola Kereta 

Api Ringan Sumatera Selatan pada tahun 2019 bahwa sampai saat ini masih 

ditemukan beberapa kendala dalam operasional LRT di mana dana pembangunan 

LRT sekitar 11 triliun rupiah dan biaya operasional yang dikeluarkan hampir 10 

miliar rupiah sementara pendapatan yang diterima kurang lebih sebesar 1 miliar 

rupiah. Hal ini disebabkan karena pengguna angkutan massal ini masih sedikit dari 

yang diharapkan sehingga pihak pengelola mengalami kerugian yang besar. Subsidi 

dari pemerintah dikeluarkan untuk menunjang operasional, tetapi subsidi ini tidak 

dapat terus dilakukan mengingat kebutuhan lain yang harus dibiayai. Jika subsidi 

dari pemerintah dihentikan, maka LRT tersebut bisa bangkrut dan menjadi sia-sia. 

Oleh karena itu diperlukan penelitian untuk mengatasi masalah ini sehingga LRT 

dapat terus beroperasi. 
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Salah satu usaha yang dapat dilakukan untuk mengatasi masalah tersebut 

adalah dengan menambahkan tarif LRT untuk menutupi pengeluaran. Namun cara 

tersebut tidak dapat dilakukan karena terdapat batasan kemampuan masyarakat 

untuk membayar (ATP). Menurut Sarwandy (2018) dari 283 responden yang ingin 

menggunakan LRT, hanya 43-59% responden yang memiliki kemampuan untuk 

membayar (ATP) yaitu sebesar Rp543/pnp-km. Oleh karena itu, usaha yang 

dilakukan untuk menutupi biaya operasional dilakukan dengan cara meningkatkan 

jumlah penumpang LRT melalui pengembangan wilayah di sekitar stasiun LRT 

dengan konsep Transit Oriented Development (TOD). Menurut Calthorpe dalam 

Taolin (2008), TOD adalah konsep mengembangkan suatu kota dengan cara 

menggabungkan beberapa fungsi kegiatan dalam suatu kawasan di sekitar stasiun 

transit dalam radius 800 m. Konsep TOD bertujuan agar bangkitan dan tarikan di 

sekitar stasiun LRT dapat meningkat, maka perlu dipertimbangkan tipe bangunan 

(tata guna lahan) yang akan dikembangkan. Pembangunan tata guna lahan yang 

akan dilakukan harus diprediksi bangkitan dan tarikannya untuk mengetahui jenis 

tata guna lahan atau bangunan yang tepat untuk dibangun pada kawasan TOD 

tersebut. Semakin besar jumlah bangkitan dan tarikan dari kawasan tersebut, maka 

berpotensi meningkatkan pengguna LRT. 

Penelitian mengenai TOD pernah dilakukan oleh Widiastuti (2018) dengan 

menentukan desire line diagram untuk mengetahui perilaku perjalanan asal dan 

tujuan pada kawasan TOD, dan Firmansyah (2020) yang menunjukkan bahwa TOD 

dapat meningkatkan bangkitan dan tarikan di sekitar stasiun LRT. Perbedaan 

penelitian ini dengan yang sebelumnya yaitu terdapat pada metode pengolahan 

datanya yaitu dengan menggunakan analisis regresi linier berganda untuk tata guna 

lahan perumahan dan non perumahan berjenis komersial dengan dibandingkan 

dengan model dari ITE pada tata guna lahan non perumahan, perbedaan lainnya 

terdapat pada waktu pengumpulan datanya yang terjadi pada saat kondisi pandemi 

COVID-19 sehingga jumlah bangkitan dan tarikan pada kawasan TOD tersebut 

dapat berbeda dengan kondisi pada penelitian sebelumnya. Penelitian ini dilakukan 

pada kawasan TOD di sekitar stasiun LRT Seberang Ulu Kota Palembang, kawasan 

Seberang Ulu berpotensi untuk pengembangan kawasan TOD karena terdapat lahan 

kosong di sekitar stasiun dan beberapa tata guna lahan yang dapat menarik 
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pengunjung LRT, yang membedakan kawasan Seberang Ulu dengan Seberang Ilir 

yaitu pada karakteristik sosial-ekonomi masyarakat yang mempengaruhi 

pergerakan di kawasan masing-masing dan di daerah Seberang Ulu memiliki 

beberapa lahan kosong yang masih dapat dibangun sementara di kawasan Seberang 

Ilir yang sudah cukup padat. 

Metode yang digunakan untuk mengetahui karakteristik sosial-ekonomi 

masyarakat di sekitar LRT adalah analisa statistik deskriptif, sedangkan metode 

yang digunakan dalam melakukan permodelan bangkitan dan tarikan ini yaitu 

metode regresi linier dan metode trip rate. Dari kedua metode ini akan didapatkan 

model yang sesuai pada kawasan TOD yang diteliti. Dengan adanya model ini, 

diharapkan dapat memprediksi bangkitan dan tarikan pada kawasan TOD ketika 

suatu bangunan dibangun di kawasan tersebut. 

 

1.2. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya, permasalahan 

yang terdapat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana karakteristik pelaku perjalanan dan sosial-ekonomi masyarakat di 

sekitar stasiun LRT? 

2. Bagaimana jumlah bangkitan dan tarikan di sekitar stasiun LRT? 

3. Bagaimana model bangkitan dan tarikan perjalanan di kawasan TOD yang 

sesuai dengan karakteristik wilayah dan masyarakat di sekitar stasiun LRT? 

 

1.3. Tujuan Penelitian 

Dari masalah yang telah dirumuskan, tujuan dari dilakukannya penelitian ini 

antara lain: 

1. Mengetahui dan menganalisis karakteristik pelaku perjalanan dan sosial-

ekonomi di sekitar stasiun LRT. 

2. Mengetahui dan menganalisis jumlah bangkitan dan tarikan yang sesuai 

dengan karakteristik wilayah dan masyarakat di sekitar stasiun LRT. 

3. Menetapkan model bangkitan dan tarikan perjalanan di kawasan TOD yang 

sesuai dengan karakteristik wilayah dan masyarakat di sekitar stasiun LRT. 
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1.4. Ruang Lingkup Penelitian 

Pada pelaksanaan penelitian ini, untuk mencapai tujuan yang direncanakan 

terdapat batasan ruang lingkup sebagai berikut: 

1. Penelitian dilakukan di kawasan sekitar Stasiun LRT  untuk wilayah tata guna 

lahan perumahan dan komersial di daerah Seberang Ulu Kota Palembang. 

2. Kawasan di sekitar stasiun LRT yang akan diteliti berada dalam radius 800 m 

dari stasiun LRT Seberang Ulu. 

3. Penelitian ini dilakukan pada saat terjadinya wabah Covid-19. 

4. Metode yang digunakan dalam memprediksi model bangkitan dan tarikan 

adalah trip rate ITE dan analisis regresi linier. 

 

1.5. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dari laporan penelitian tugas akhir ini dibagi atas lima 

bab, yaitu: 

 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Bagian ini menjelaskan uraian latar belakang, rumusan masalah dan tujuan 

penelitian, ruang lingkup, dan sistematika penulisan. 

 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Bagian ini menguraikan sumber literatur yang berkaitan dengan dasar teori 

atau penelitian terdahulu yang berhubungan dengan penelitian ini sebagai acuan 

dalam melaksanakan penelitian. 

 

BAB 3 METODOLOGI PENELITIAN 

Bagian ini membahas mengenai metode penelitian, teknik pelaksanaan 

penelitian, diagram alir penelitian, dan jadwal penelitian. 

  

BAB 4 ANALISIS DAN PEMBAHASAN 

Bab ini menguraikan data yang telah diperoleh dan penjelasan detail dari 

pengolahan dan analisis dari hasil pengolahan data tersebut, hasil yang didapatkan 

dari analisis dapat menjawab tujuan dari penelitian ini. 
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BAB 5 PENUTUP 

Bab ini berisikan kesimpulan yang didapatkan dari penelitian ini dengan 

menjawab rumusan masalah dan tujuan dari penelitian ini. Saran yang diuraikan 

dari bab ini berisi rekomendasi untuk menyempurnakan penelitian berikutnya. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

Bagian ini berisi semua rujukan yang dipakai sebagai acuan literatur pada 

proses pembuatan laporan penelitian tugas akhir. 
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